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ABSTRAK  

Maraknya kasus penyakit ginjal pada anak-anak telah menjadi perhatian serius didalam 
bidang kesehatan. Kurangnya informasi terkait penyakit ginjal pada anak dapat menimbulkan 
semakin parahnya penyakit anak yang dapat menimbulkan komplikasi yang lebih serius. Untuk 
mengatasi masalah ini, pengembangan sistem pakar diagnosis penyakit ginjal pada anak menjadi 
suatu solusi yang penting. Sistem pakar ini dibangun dengan menggunakan metode Analytical 
Hierarchy Process (AHP) sebagai penentu prioritas (bobot) dengan perbandingan berpasangan 
terhadap gejala pada penyakit yang ada dan Certainty Factor untuk menghitung presentase 
keyakinan keputusan dengan pengetahuan dari seorang pakar pada sistem ini, yang memungkinkan 
untuk melakukan diagnosis penyakit ginjal pada anak. Sistem ini berbasis web, sehingga memastikan 
kemudahan akses bagi pengguna. Selain itu, sistem ini juga memberikan saran penanganan yang 
sesuai pada penyakit, memungkinkan pengguna mengambil tindakan lebih cepat. Hasil akhir dari 
sistem sistem pakar ini menampilkan hasil diagnosis dan solusi yang dapat membantu pasien anak 
yang menderita penyakit ginjal. Oleh karena itu, pengembangan sistem pakar diagnosis penyakit 
ginjal pada anak memiliki potensi besar untuk memberikan dampak positif dalam bidang kesehatan 
khususnya anak-anak. 

Kata kunci: Sistem Pakar, Diagnosis, Penyakit Ginjal Anak, Analytical Hierarchy Process (AHP), 
Certainty Factor 

ABSTRAC 

The rise of kidney disease cases in children has become a serious concern in the health 
sector. Lack of information related to kidney disease in children can lead to the worsening of the 
child's illness which can lead to more serious complications. To overcome this problem, the 
development of an expert system for diagnosing kidney disease in children is an important solution. 
This expert system is built using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method as a priority 
determinant (weight) with pairwise comparisons of symptoms in existing diseases and Certainty 
Factor to calculate the percentage of decision confidence with the knowledge of an expert in this 
system, which makes it possible to diagnose kidney disease in children. The system is web-based, 
ensuring easy access for users. In addition, the system also provides appropriate treatment 
suggestions on the disease, allowing users to take action faster. The end result of this expert system 
system displays diagnosis results and solutions that can help pediatric patients suffering from kidney 
disease. Therefore, the development of an expert system for the diagnosis of kidney disease in 
children has great potential to have a positive impact in the field of health, especially for children. 
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1.PENDAHULUAN  

Penyakit Ginjal adalah kondisi yang berkembang secara bertahap yang memengaruhi lebih 
dari 10% dari populasi umum di seluruh dunia, dengan jumlah individu mencapai lebih dari 800 juta 
orang [1]. Menurut [2], Jumlah kasus gagal ginjal akut di indonesia pada anak-anak usia 6 bulan 
hingga 18 tahun telah meningkat. Pada tanggal 18 Oktober 2022, terdapat laporan sebanyak 189 
kasus, dengan mayoritas kasus terjadi pada anak-anak usia 1 hingga 5 tahun. Peningkatan angka 
kasus penyakit ginjal pada anak perlu segera diidentifikasi dan ditangani sebelum berpotensi 
berkembang menjadi kondisi kronis yang lebih serius. Penting untuk segera menghubungi dokter 
anak atau nefrolog anak untuk evaluasi dan perawatan yang tepat. 

Kasus penyakit ginjal pada anak tahun 2019-2023 berjumlah 61 anak dan pada tahun 2022 
mencapai 27 kasus, tertinggi selama 5 tahun di Rumah Sakit Daerah Gunung jati.Saat ini, pengaruh 
teknologi informasi terasa ke seluruh aspek kehidupan manusia. Penggunaan teknologi informasi di 
berbagai bidang pekerjaan telah terbukti membawa banyak perubahan, terutama di sektor kesehatan. 
[3]. Perkembangan teknologi dalam bentuk sistem pakar di bidang medis telah menarik perhatian 
besar dalam beberapa tahun terakhir. Sistem pakar, yang juga disebut sebagai Knowledge Based 
System, adalah aplikasi berbasis komputer yang berfungsi untuk membantu pengambilan keputusan 
dan mengerjakan serta membantu di bidang tertentu[4]. Berdasarkan masalah yang dihadapi, peneliti 
menyadari kebutuhan akan suatu sistem yang dapat dengan mudah diakses oleh pengguna untuk 
mendiagnosis jenis penyakit ginjal pada anak-anak serta memberikan panduan atau solusi tentang 
cara mengatasinya berdasarkan pengetahuan seorang ahli. Dalam rangka memenuhi kebutuhan ini, 
peneliti bermaksud untuk mengembangkan sebuah sistem pakar membuat suatu sistem pakar 
diagnosis penyakit ginjal pada anak dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan 
Certaninty factor  yang dapat diakses oleh pengguna untuk mendiagnosis jenis penyakit ginjal pada 
anak-anak berdasarkan gejala-gejala yang dialami oleh pengguna (user). 

2.METODE PENELITIAN  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan sistem spesialis untuk diagnosis 
penyakit ginjal anak menggunakan proses hierarkis analitik (AHP), dan metode ini tentu saja 
mengembangkan faktor. Pada saat ini, proses diagnostik dilakukan secara manual berdasarkan 
wawancara dengan dokter dan staf medis. Selain itu, kurangnya informasi mengenai penyakit ginjal 
pada anak -anak juga merupakan hambatan untuk penanganan yang cepat dan tepat. 

Berdasarkan masalah ini, solusi yang diusulkan adalah membangun sistem profesional 
berbasis yang akan membantu staf medis dan orang tua mendiagnosis penyakit ginjal pada anak -
anak mereka dengan lebih akurat dan efisien. Sistem ini menggunakan metode AHP untuk 
menentukan berat prioritas setiap gejala berdasarkan perbandingan pasangan, tetapi undang-undang 
asuransi digunakan untuk menghitung tingkat kepercayaan dalam diagnosis berdasarkan gejala data 
yang ditentukan pengguna. 

Dalam perancangan sistem ini, tujuannya adalah menciptakan sebuah sistem pakar untuk 
mendiagnosis penyakit ginjal pada anak. Sebelumnya, telah dilakukan analisis sistem untuk 
memahami langkah-langkah yang terlibat dan mempertimbangkan aktivitas yang akan dilakukan 
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sistem. 
 

2.1 Use Case Diagram  
Use Case Diagram adalah suatu representasi grafis yang menggambarkan interaksi antara 

aktor dan use cases. aktor merupakan entitas yang berperan dalam interaksi dengan sistem, mencakup 
baik individu maupun entitas organisasi yang saling bertukar informasi [5]. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1 Use Case Diagram  
2.2 Flowchart Sistem  

Flowchart adalah sebuah diagram visual yang menggambarkan secara terperinci dan 
sistematis bagaimana suatu sistem bekerja, memberikan gambaran alur proses secara jelas dan mudah 
dipahami dalam analisis, perancangan, serta implementasi sistem tersebut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2 Flowchart Sistem 
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2.3 Class Diagram  
Diagram kelas menggambarkan susunan tetap dari kelas-kelas inti yang membentuk sistem. 

Diagram kelas menunjukkan atribut dan metode yang terdapat dalam setiap kelas, serta hubungan di 
antara kelas-kelas tersebut. [6]. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 3 Class Diagram 
 
2.4 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah representasi visual yang menggunakan simbol-
simbol grafis untuk menunjukkan hubungan antara data dalam proses perancangan database.Tujuan 
utama ERD adalah membantu dalam merancang struktur database serta memberikan gambaran 
tentang cara database akan beroperasi [7]. 

 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 4 Entity Relationship Diagram 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
 
 
3.1 Hasil Rancangan Interface Sistem  
3.1.1 Halaman Masuk/Login 
Halaman Masuk adalah halaman yang digunakan oleh pengguna dan admin untuk masuk ke dalam 
sistem dengan mengisi email dan kata sandi guna mengakses halaman informasi diagnosis bagi 
pengguna dan halaman dashboard bagi admin. 
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Gambar 5 Halaman Masuk/Login 
 
3.1.2 Halaman Informasi Diagnosis 

Halaman Informasi Diagnosis adalah halaman utama bagi pengguna yang telah berhasil 
login dengan rolename sebagai pengguna/user. Halaman ini mencakup pertanyaan umum dan 
informasi terkait sistem pakar untuk diagnosis penyakit ginjal pada anak-anak.  
 
     
 
 
 

Gambar 6  Halaman Informasi Diagnosis 
 
3.1.3 Halaman Diagnosis 

Halaman diagnosis adalah halaman di mana pengguna melakukan tes untuk mendiagnosis 
penyakit ginjal pada anak-anak. Pengguna harus menjawab semua pertanyaan yang muncul, dan 
sistem akan menghitung hasilnya menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan 
Certainty Factor. 

 
 
 
 

 
 
 

Gambar 7 Halaman Diagnosis 
 
 
 
3.1.4 Halaman Hasil Diagnosis 
Halaman hasil diagnosis berfungsi untuk menampilkan hasil dari proses diagnosis yang telah 
dilakukan atau dari riwayat diagnosis pengguna. Di halaman ini, sistem akan mencari dan 
menampilkan nilai tertinggi dari semua jenis penyakit. 
 
 
 
 
 

Gambar 8  Halaman Hasil Diagnosis 
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3.1.5 Halaman Dashboard  
Halaman dashboard merupakan halaman utama yang dapat ketika admin setelah berhasil login. 
Halaman ini menampilkan jumlah data penyakit, gejala, dan pengguna, serta informasi detail 
mengenai penyakit dan gejala.  
 
 
 
 
 

Gambar 9 Halaman Dashboard 
 
 
3.1.6 Halaman Aturan 
Halaman aturan adalah halaman dimana admin dapat mengelola data aturan dimana dapat menambah 
atau merubah data pakar yang merupakan nilai dari pakar, sistem akan melakukan perhitungan AHP. 
 
 
 
 
 

Gambar 10  Halaman Aturan 
 
 
3.1.7 Halaman Hasil Data Aturan 
Halaman Hasil Data Aturan adalah halaman yang menampilkan hasil perhitungan AHP dimana 
admin dapat melihat nilai-nilai pada hasil tersebut. 
 
 
 
 
 

Gambar 11 Halaman Hasil Data Aturan 
 
 
 
 
3.2 Hasil Pengujian  
Pengujian adalah proses menjalankan sebuah program dengan tujuan mengidentifikasi kesalahan 
atau fungsi yang tidak sesuai dengan tujuan pengembangan program, sehingga perbaikan dapat 
dilakukan jika ditemukan kesalahan di dalam sistem pakar diagnosis penyakit ginjal anak 
menggunakan metode Analytical hierarchy process & Certainty factor. 
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3.2.1 Pengujian Diagnosis Penyakit Ginjal Anak  
Tabel 1 Pengujian Diagnosis Penyakit Ginjal Anak  

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada Kode Butir Uji 01, data uji yang diperoleh merupakan data jawaban yang digunakan sebagai 
nilai CF user dari pilihan jawaban pengguna di halaman diagnosis. Nilai ini akan digunakan dalam 
perhitungan metode Certainty Factor selanjutnya. Data CF user dapat dilihat pada tabel 2 di bawah 
ini. 

Tabel 2 CF User Kode Butir Uji 01  
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
Langkah berikutnya adalah melakukan perhitungan menggunakan metode Certainty Factor, dimulai 
dengan mencari nilai CF HE untuk setiap gejala yang ada. 

Tabel 3 CF HE untuk Gagal Ginjal Kode Butir Uji 01 

 
Tabel 4 CF HE untuk Batu Ginjal Kode Butir Uji 01 
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Tabel 5 CF HE untuk Kanker Ginjal Kode Butir Uji 01 

 
 
 

Tabel 6 CF HE untuk ISK Kode Butir Uji 01 
 
 
 

Tabel 7 CF HE untuk Bukan penyakit ginjal Kode Butir Uji 01 
 
 
 
 
Menghitung CF Combine dengan menggunakan rumus CFcombine : CF[H,E]1,2 = CF[H,E]1 + 
CF[H,E]2 * [1 – CF[H,E]1] untuk setiap penyakit agar dapat diperoleh kesimpulannya. 

Tabel 8 Nilai CF Combine Kode Butir 01 
 
 

 
 
 
Berikutnya cari nilai tertinggi di setiap CF Combine dan diubah menjadi persentase, dan hanya 
mengambil 2 angka di belakang koma. 

Tabel 9 Kesimpulan Certaity Factor Kode Butir Uji 01 
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Dengan demikian, dikatakan bahwa nilai Certainty Factor pada penyakit Batu ginjal 
memiliki presentase tingkat keyakinan terbesar, yaitu 35,25%, jadi hasil diagnosis bagi kode butir 
uji 01 tersebut adalah Batu Ginjal. 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 12 Hasil Pengujian Kode Butir Uji 01 
3.2 Pengujian Unduh Hasil  

Tabel 10 Pengujian Unduh Hasil  
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 13 Hasil Pengujian Kode Butir Uji 02 
 
Gambar 12, pengguna dapat mengunduh data hasil diagnosis dalam format PDF. File PDF 

tersebut menyajikan informasi yang mencakup diagnosis penyakit secara terperinci, persentase 
keyakinan dari hasil diagnosis tersebut, serta saran atau solusi yang direkomendasikan untuk 
penanganan lebih lanjut. Hal ini memudahkan pengguna untuk memiliki catatan mengenai kondisi 
kesehata anaknya dan langkah-langkah yang perlu diambil. 
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Tabel 11 Pengujian Simpan/Ubah Aturan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 14 Hasil Pengujian Kode Butir Uji 03 
  

Gambar 13 merupakan kondisi hasil perhitungan AHP dari input admin pada Tabel Nilai 
Pakar dimana data perhitungan ini sudah konsisten dan disimpan atau di update pada database. 
3.3 User Testing  
Pengujian pengguna untuk sistem pakar merupakan proses evaluasi dan pengetesan yang melibatkan 
pengguna akhir guna memastikan bahwa sistem beroperasi dengan baik dan memenuhi kebutuhan 
pengguna. Gambar di bawah ini merupakan feedback hasil dari pengguna/user pada sistem pakar ini  

 
 
 

 
Gambar 15 Hasil User Tasting  

Dari hasil pengujian yang dilakukan diatas pada Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Ginjal Pada Anak 
dapat disimpulkan bahwa sistem sudah sesuai dengan hasil yang diharapkan, antara lain: 
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1. Sistem pakar dapat melakukan diagnosis dibuktikan dengan pengujian pada tabel 1 
pengujian diagnosis penyakit ginjal anak. 

2. Sistem dapat mengunduh hasil diagnosis dibuktikan dengan pengujian pada tabel 2 
pengujian unduh hasil. 

3. Sistem dapat menyimpan dan ubah data aturan/data pakar dibuktikan dengan pengujian pada 
tabel 3 pengujian simpan/ubah aturan. 

 
4. KESIMPULAN  

Hasil uraian dan pembahasan sebelumnya mengenai sistem pakar untuk mendiagnosis 
penyakit ginjal pada anak dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan 
Certainty Factor, maka dapat disimpulkan hal sebagai berikut: Solusi untuk mempercepat proses 
diagnosis penyakit ginjal pada anak adalah dengan memanfaatkan sistem pakar yang menggunakan 
teknologi yang dapat diakses di mana saja dan kapan saja. Dengan memanfaatkan framework Laravel 
dan MySQL, sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit ginjal pada anak dapat dikembangkan. 
Sistem ini dapat melakukan diagnosis penyakit ginjal pada anak dengan menerapkan metode 
Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Certainty Factor.  

Sistem ini menggabungkan nilai-nilai dari pakar atau dokter dengan jawaban dari pengguna 
(user) untuk memberikan hasil diagnosis yang lebih tepat. Implementasi metode Analytical 
Hierarchy Process (AHP) dan Certainty Factor dalam sistem pakar dilakukan untuk menentukan hasil 
diagnosis sesuai dengan gejala yang telah dipilih oleh pengguna.  

Metode AHP digunakan untuk memberikan bobot pada kriteria (gejala) di mana nilai bobot 
berasal dari pakar (dokter), sedangkan Certainty Factor digunakan untuk memberikan tingkat 
kepercayaan pada diagnosis yang diberikan. Sistem ini akan memberikan hasil diagnosis yang lebih 
akurat berdasarkan analisis kombinasi dari kedua metode tersebut. 
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